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ABSTRAK 

Satifa Yuaika (A0220522). Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (Hhbk) Oleh 

Masyarakat Sekitar Kawasan Hutan Desa Keang Kecamatan Kalukku Kabupaten 

Mamuju, di bimbing oleh DAUD IRUNDU Dan FARADILAH FARID 

KARIM. 

Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK) oleh masyarakat di sekitar kawasan 

hutan Desa Keang merupakan salah satu strategi penting dalam mendukung 

ketahanan mata pencaharian dan pelestarian sumber daya alam. Penelitian ini 

bertujuan untuk memetakan jenis HHBK yang dimanfaatkan, pola pengelolaan, 

serta kontribusinya terhadap pendapatan dan kearifan lokal masyarakat. Metode 

penelitian menggabungkan survei kuantitatif terhadap 44 responden dan. Hasil 

menunjukkan bahwa masyarakat memanfaatkan beragam HHBK, antara lain 1) 

Sagu sebagai bahan pangan, atap rumah, dinding, kayu bakar ; 2) Bambu diolah 

Masyarakat untuk menjadi produk seperti caping atau topi tani, bale-bale, dan 

pagar serta bahan pangan ; 3) Aren di ambil niranya untuk tuak serta gula cetak 

serta sapu lidi dari tulang daun ; 4) Kemiri sebagai bumbu masakan dan kayu 

bakar dari kulit ; 5) Pandan digunakaan dalam bentuk kerajinan tikar,wadah kue ; 

6) Kunyit hitam sebagai obat tradisional ; 7) Kapuk dujadikan bahan produk yang 

berguna seperti batal,sumbu. Rata-rata pemanfaatan HHBK memiliki  persentase  

yang  paling  tinggi adalah Sagu dengan presentasi 32% dari 14 responden, 

Bambu 27% dari 12 responden, Aren  14% dari 6 responden, Pandan 9% dari 4 

responden, Kemiri 7% dari 3 responden, Kunyit hitam 7% dari 3 responden, 

Kapuk 4% dari 2 responden. Responden  memanfaatkan  sagu pada bagian daun, 

pelepah, pati dan umbut. Selain sagu, HHBK yang dimanfaatkan responden untuk   

tujuan   konsumtif   seperti  aren, kemiri, umbut bambu dan kunyit hitam. Untuk 

HHBK Yang dimanfaatakan responden untuk tujuan pemesanan tikar dari daun 

pandan bale-bale, topi tani dari bambu Selain itu pagar bambu dapat menjadi 

kebutuhan untuk keperluan, seperti pembatas penanda. Tingginya pemanfaatan 

akan jenis-jenis HHBK oleh masyarakat sekitar kawasan hutan Desa Keang yaitu 

untuk kebutuhan sehari-hari. Selain itu faktor kesedian HHBK cukup mudah 

didapatkan serta  aksesibilitas  yang  relatif  mudah  merupakan  faktor  

pendukung  dalam pemanfaatan HHBK oleh masyarakat. 

 

Kata kunci: Hasil, Hutan, Bukan Kayu, Pemanfaatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Hutan dan masyarakat di sekitarnya merupakan suatu bagian yang tidak dapat 

dipisah. Kehidupan masyarakat di sekitar hutan secara turun temurun, baik secara 

langsung maupun tidak langsung sangat bergantung pada hutan. Selain sebagai 

penyedia bahan pangan, hutan juga dapat memberi penghasilan tambahan yaitu 

dari hasil hutan bukan kayu seperti berburu, damar, gaharu, rotan, madu dan 

membuat barang-barang kerajinan. 

      Terdapat dua manfaat yang dihasilkan oleh hutan, yaitu manfaat yang 

dirasakan secara langsung (tangible) dan manfaat tidak langsung (intangible). 

Manfaat langsung dapat berupa kayu dan bukan kayu berupa madu, rotan, bambu, 

gaharu, sagu, getah, obat-obatan dan hasil hutan kayu lainnya. Manfaat tidak 

langsung dapat berupa jasa lingkungan, jasa wisata alam, pendidikan dan lain-lain. 

Dalam jurnal (Sasmita, et al.,2021). 

      Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 35/MENHUT-II/2007 Tentang 

HHBK, definisi HHBK adalah hasil hutan baik nabati maupun hewani beserta 

produk turunannya dan budidayanya kecuali kayu yang berasal dari hutan. 

Definisi ini sudah berbeda dengan UU 41 tentang kehutanan, karena sudah 

menghilangkan elemen non hayatinya. Kemudian Permen ini membatasinya pada 

ruang lingkup nabati dan hewani atau dengan kata lain hanya lingkup tumbuhan 

dan hewan selain kayu. 

      Menurut FAO (1998), Ikbal & Septina (2018) komoditas HHBK dapat 

dikelompokkan menjadi lima yaitu, makanan dan produk turunannya, ornamen 

tanaman, hewan liar dan produknya, bahan bangunan non kayu, dan bahan 

bioorganik. Sedangkan untuk ekonomi, yakni mengenai penggunaan dan analisis 

pasar, HHBK terbagi dalam tig kategori, yaitu tinggkat subsiten ( untuk konsumsi 

sendiri), tingkat penggunaan lokal (semi komersial), dan komersial. 

      Salah satu daerah di Sulawesi Barat yaitu di Desa Keang Kecamatan Kalukku 

Kabupaten Mamuju masyarakat masih memanfaatkan Hasil Hutan Bukan Kayu 

(HHBK). Masyarakat sekitar hutan sangat ketergantungan dalam pengembilan 

hasil hutan bukan kayu di Desa Keang, begitu banyak manfaat yang diperoleh 
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masyarakat dari hasil hutan bukan kayu kususnya masyarakat lokal yang berada 

disekitar hutan. Masyarakat memanfaatkan hasil hutan untuk mencukupi 

kebutuhan primer mereka dengan cara menjualnya dan juga kebutuhan pokok 

karena harus dipenuhi demi kelangsungan hidup. Untuk itu hutan harus diurus dan 

dikelola, dilindungi dan dimanfaatkan secara berkesinambungan bagi 

kesejahteraan masyarakat Indonesia, baik generasi sekarang maupun yang akan 

datang.  

      Masyarakat Desa Keang Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju selain 

mayoritas memiliki pekerjaan sebagai seorang petani, juga sebagian 

memanfaatkan Hasil Hutan Bukan Kayu Sebagai bahan untuk kebutuhan dalam 

rumah tangga seperti bambu yang banyak di gunakan untuk dinding, pagar, bahan 

kerajinan seperti kursi, meja dan juga caping bambu yang merupakan alat 

pelindung petani untuk melindungi dri terik matahari dan juga buat melindungi 

dari curahan hujan. Dan jenis-jenis lainya seperti Aren, rotan, pohon sagu, 

balalacai dan pandan memiliki niai yang tinggi yang . 

      Hasil hutan bukan kayu telah lama diketahui menjadi komponen penting dari 

kehidupan masyarakat sekitar hutan Desa Keang .Karena bagi sebagian besar 

penduduk, hasil hutan bukan kayu merupakan salah satu sumber daya penting 

dibandingkan kayu. Banyak rumah tangga di sekitar kawasan hutan ini, 

menggantungkan hidupnya terutama pada hasil hutan bukan kayu sebagai 

kebutuhan sampingan (subsistem) dan atau sebagai sumber pendapatan utama. 

Masyarakat yang berdiam di sekitar hutan memiliki keterikatan dengan 

sumberdaya hutan untuk menunjang kebutuhan mereka. Hutan menyediakan 

banyak manfaat bagi masyrakat Pemanfaatan oleh masyarakat untuk dikonsumsi 

sendiri dan dijual untuk mendapatkan keuntungan. Dan bagaimna mengetahui 

jenis-jenis dan bentuk-bentuk pemanfaatan hasil hutan bukan kayu oleh 

masyarakat sekitar hutan desa Keang Kecamatan Kalikku Kabupaten mamuju. 

      Berdasarkan latar belakang di atas terlihat bahwa masyarakat Desa Keang 

Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju memiliki keterbatasan dalam mengolah 

Hasil Hutan Bukan Kayu padahal kawasan hutan Desa Keang memiliki potensi 

HHBK yang sangat bermanfaat untuk dikembangkan lebih lanjut oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul Pemanfatan Hasil Hutan 
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Bukan Kayu (HHBK) Oleh Masyarakat Sekitar Kawasan Hutan Desa Keang 

Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju  

1.2 Rumusan Masalah   

      Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka berikut adalah 

rumusan masalah yang diangkat : 

1. Apa saja jenis-jenis tanaman HHBK yang dimanfaatkan oleh masyarakat di   

Desa Keang Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju. 

2. Bagaimana bentuk-bentuk pemanfaatan HHBK oleh masyarakat di Desa Keang 

Kecamataan Kalukku Kabupaten Mamuju 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui jenis-jenis tanaman Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) 

     di Desa Keang Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju  

2. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pemanfatan langsung Hasil Hutan 

Bukan Kayu (HHBK) di Desa Keang Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju  

1.4 Manfaat Penelitian  

      Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu :  

1. Memberikan informasi jenis-jenis tanaman HHBK dan bentuk pemanfaatannya 

oleh masyarakat sekitar kawasan hutan oleh masyarakat Desa Keang 

Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju. 

2. Menjadi dasar pengambilan kebijakan oleh stakeholder terkait dalam 

pengelolaan HHBK di kawasan hutan Desa Keang Kcamatan Kalukku 

Kabupaten Mamuju. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

6.1 Simpulan  

1.  Jenis-jenis hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang dimanfaatkan langsung oleh 

masyarakat Desa Keang sebanyak 7 jenis yaitu sagu, (Metroxylon Sagu) 

Bambu Petung, (Bambusoideae) aren, (Arenga Pinnata) pandan, (Pandanus 

Amaryllifolius) kemiri, (Aleurites Mohuccanus ) kunyit hitam, (Curcuma 

Caesia ) dan kapuk (Ceiba Pentandra ). Jenis HHBK yang banyak 

dimanfaatkan masyrakat sesuai di sekitar kawasaan hutan desa Keang adalah 

sagu karena sagu disebut sebagai bahan local yang menjanjikan sebab pohon 

rumbia dapat tumbuh di berbagai jenis tanah dan mudah dibudidayakan, serta 

banyak manfaat sebagai bahan pangan maupun bahan bangunan.  

2. Bentuk pemanfaatan HHBK di Desa Keang meliputi : 1) Sagu sebagai bahan 

pangan, atap rumah, dinding, kayu bakar ; 2) Bambu diolah Masyarakat untuk 

menjadi produk seperti caping atau topi tani, bale-bale, dan pagar serta bahan 

pangan ; 3) Aren di ambil niranya untuk tuak serta gula cetak serta sapu lidi 

dari tulang daun ; 4) Kemiri sebagai bumbu masakan dan kayu bakar dari kulit 

; 5) Pandan digunakaan dalam bentuk kerajinan tikar,wadah kue ; 6) Kunyit 

hitam sebagai obat tradisional ; 7) Kapuk dujadikan bahan produk yang 

berguna seperti batal,sumbu. 

6.2 Saran  

      Hasil hutan bukan kayu dimanfaatkan dan digunakan oleh masyarakat untuk 

berbagai keperluan dan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu sebagai salah satu 

alternatif sumber pendapatan bagi masyarakat yang diperlukan agar dapat 

mengelolah secara efektif, dengan cara penelitian ini sebagai bahan informasi 

pembaca dalam mengenal pengelolaan dan pemanfaatan Hasil hutan bukan kayu 

yang ada di sekitar kawan hutan desa Keang Oleh karena itu, pengelolaan HHBK 

merupakan langkah yang tepat untuk menjaga kelestarian hutan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan.  
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